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ABSTRACT
This research was instigated by some problems of student language development, so it aimed at knowing the effect of using Story Book with Picture media toward student language development at Group B of Mayang Kindergarten Pekanbaru. It was conducted from June to October 2019 at Mayang Kindergarten Pekanbaru. The subjects of this research were the students. There were two classes that were studied by the researcher—15 students of group B2 as the experimental group and 16 students of group B3 as the control group, and they were 31 students. The object was the effect of using Story Book with Picture media toward student language development at Group B of Mayang Kindergarten Pekanbaru. Observation, documentation, and interview were the techniques of collecting the data. Based on the research findings, the use of Story Book with Picture media could affect student language development, and it was based on the comparison between pretest and posttest of experimental group using t-test. It was obtained that tobserved was 20.051, and Sig. (2-tailed) 0.000. Because Sig. (2-tailed) was lower than 0.05, it could be concluded that there was a significant effect after using Story Book with Picture media toward student language development.  So, it meant that H0 was rejected and Ha was accepted. There was an effect before and after using Story Book with Picture media toward student language development of experimental group. The effect of using Story Book with Picture media toward student language development at Group B of Mayang Kindergarten Pekanbaru was .
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ABSTRAK
Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya beberapa permasalahan perkembangan bahasa anak sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Penggunaan Media Buku Cerita Bergambar Terhadap Perkembangan Bahasa Anak Kelompok B di Taman Kanak-kanak Mayang Pekanbaru. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni–Oktober 2019 bertempat di TK Mayang Kota Pekanbaru. Subjek penelitian ini adalah Murid-murid di TK Mayang Kota Pekanbaru, terdiri dari dua kelas yang akan diteliti oleh peneliti yaitu B2 sebagai kelas eksperimen berjumlah 15 murid dan B3 sebagai kelas kontrol berjumlah 16 murid, jumlah keseluruhan 31 murid, sedangkan objek penelitian ini adalah Pengaruh Penggunaan Media Buku Cerita Bergambar Terhadap Perkembangan Bahasa Anak Kelompok B di Taman Kanak-kanak Mayang Pekanbaru. Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis adalah observasi, dokumentasi, dan wawancara. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di TK Mayang Pekanbaru bahwa pengaruh penggunaan media buku cerita bergambar dapat mempengaruhi perkembangan bahasa anak dengan data pada perbandingan pretest dan posttest kelas eksperimen dengan menggunakan uji-t maka diperoleh thitung = 20,051 dan Sig. (2-tailed) = 0.000. Karena Sig. (2-tailed) = 0.000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan setelah menggunakan media buku cerita bergambar terhadap perkembangan bahasa anak. Jadi artinya Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti dalam penelitian ini terdapat pengaruh penggunaan media buku cerita sebelum dan sesudah terhadap perkembangan bahasa anak yang berada pada kelas eksperimen. Pengaruh penggunaan media buku cerita terhadap perkembangan bahasa anak kelompok B di TK Mayang Pekanbaru sebesar .
Kata kunci : Penggunaan Media Buku Cerita Bergambar, Perkembangan Bahasa


PENDAHULUAN
Proses perkembangan manusia utuh dimulai sejak janin dalam kandungan ibunya dan memasuki usia emas (golden age) sampai usia enam tahun. Usia 0 sampai 6 tahun, merupakan masa peka bagi anak sehingga para ahli menyebutnya The Golden Age. Karena perkembangan kecerdasannya mengalami peningkatan yang sangat signifikan. Usia dini atau prasekolah merupakan usia emas bagi anak untuk belajar. Oleh karena itu, kesempatan ini hendaknya dimanfaatkan sebaik-baiknya untuk pembelajaran anak karena rasa ingin tahu anak usia ini berada di posisi puncak. 
Anak usia dini adalah individu yang sedang mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, bahkan dikatakan sebagai lompatan perkembangan. Anak usia dini memiliki rentang usia yang sangat berharga dibanding usia-usia selanjutnya karena perkembangan kecerdasannya sangat luar biasa. Usia tersebut merupakan fase kehidupan yang unik, dan berada pada masa proses perubahan berupa pertumbuhan, perkembangan, pematangan, dan penyempurnaan, baik pada aspek jasmani maupun rohaninya yang berlangsung seumur hidup, bertahap, dan berkesinambungan.
Usia dini merupakan usia dimana anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang pesat. Usia dini disebut sebagai usia emas (golden age), maka peran stimulasi berupa penyediaan lingkungan yang kondusif harus disiapkan oleh para pendidik, baik orang tua, guru, pengasuh ataupun orang dewasa lain yang ada di sekitar anak, sehingga anak memiliki kesempatan untuk mengembangkan seluruh potensinya. Potensi yang dimaksud meliputi aspek moral dan nilai agama, sosial, emosional dan kemandirian, kemampuan bahasa, kognitif, fisik motorik, dan seni.
Salah satu perkembangan yang penting bagi anak yaitu aspek bahasa. Bahasa merupakan media berkomunikasi dengan orang lain. Tercakup semua cara untuk berkomunikasi. Fikiran dan perasaan dinyatakan dalam bentuk lambang atau simbol untuk mengungkapkan suatu pengertian, seperti dengan menggunakan lisan, tulisan, isyarat, bilangan, lukisan, dan mimik muka. Bahasa sebagai alat komunikasi memungkinkan dua individu atau lebih mengekspresikan berbagai ide, arti, perasaan dan pengalaman. Di dalam Alqur’an pun sudah digambarkan bahwa kemampuan manusia untuk berbahasa merupakan kemampuan yang membuat manusia memiliki kelebihan dibanding dengan makhluk Allah SWT yang lainnya, termasuk Malaikat.
Dalam surah al-baqarah ayat 31 Allah SWT, berfirman:
وَعَلَّمَ آَدَمَ الْأَسْمَاءَ كُلَّهَا ثُمَّ عَرَضَهُمْ عَلَى الْمَلَائِكَةِ فَقَالَ أَنْبِئُونِي بِأَسْمَاءِ هَؤُلَاءِ إِنْ كُنْتُمْ صَادِقِينَ (31)
31. Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu berfirman : "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benar orang-orang yang benar!"
Dan diajarkannya kepada adam nama-nama maksudnya nama-nama benda kesemuanya dengan jalan memasukkan kedalam kalbunya pengetahuan tentang benda-benda itu, kemudian dikemukakan oleh mereka maksudnya benda-benda tadi yang ternyata bukan saja benda-benda mati, tetapi juga makhluk-makhluk berakal. kepada para malaikat lalu Allah berfirman bahwa tidak ada yang lebih tahu daripada kamu antara makhluk-makhluk yang kuciptakan atau bahwa kamulah yang lebih berhak untuk menjadi khalifah.
Bahasa memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan anak, sebab melalaui bahasa anak dapat berkomunikasi dengan lingkungan sekitarnya, dan mengungkapkan gagasan atau pikiran pada orang lain. Bahasa juga memberikan pengaruh yang besar dalam perkembangan anak. Dengan bahasa anak tumbuh berkembang menjadi manusia yang mampu bersosialisasi di tengah-tengah masyarakat.
Untuk mengembangkan bahasa pada anak memerlukan metode yang tepat, salah satunya adalah metode bercerita. Metode bercerita adalah metode yang banyak digunakan di taman kanak-kanak. Metode ini merupakan salah satu strategi pembelajaran yang dapat memberikan pengalaman belajar bagi anak TK. Cerita yang kita bawa untuk anak harus menarik dan mengundang perhatian anak agar tidak lepas dari tujuan pendidik bagi anak TK. Untuk mendukung metode bercerita ini kita memerlukan media, salah satu media yang tepat adalah menggunakan media buku cerita bergambar. 
Media buku cerita bergambar adalah buku bergambar tetapi dalam bentuk cerita, bukan buku informasi. Dengan demikian buku bergambar sesuai dengan ciri-ciri buku cerita, mempunyai unsur-unsur cerita (tokoh, plot, alur). Salah satu kegiatan yang dapat dilakukan oleh guru dengan media buku cerita bergambar adalah bercerita. Dengan menggunakan media ini, maka pembelajaran bagi anak diharapkan dapat menjadi efektif terutama dalam mengembangkan aspek bahasa pada anak. 

METODE 
1. Desain Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan sebelumnya dan tujuan yang ingin dicapai, maka jenis penelitian ini adalah Quasi eksperiment. Dimana, penelitian Quasi eksperiment ini merupakan suatu penelitian eksperimen semu, yang variabel-variabelnya tidak dikontrol sepenuhnya.
Di dalam desain ini observasi dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum eksperimen dan sesudah eksperimen. Observasi yang dilakukan sebelum eksperimen (01) disebut pre-test, dan observasi sesudah eksperimen (02) disebut post-test
	Kelompok
	Pretest
	Perlakuan (X)
	Posttest

	KK
	O1
	X1
	O1

	KE
	O2
	X2
	O2


Keterangan:
KK 	: 	Kelompok Kontrol
KE 	: 	Kelompok Eksperimen
O1 	: 	Pre-Test (untuk kelompok control)
O1 	: 	Pre-Test (untuk kelompok eksperimen)
O2 	: 	Post-Test (untuk kelompok control)
O1 	:	g Post-Test (untuk kelompok eksperimen)
X1 	: 	Pengembangan bahasa dengan metode bercerita biasa
X2 	:	Pengembangan bahasa dengan metode bercerita dengan media Buku Cerita Bergambar
2. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Taman Kanak-kanak Mayang Kecamatan Tampan Pekanbaru. Penelitian dilakukan pada bulan Juni sampai bulan Agustus 2019, yang didahului dengan uji coba instrument di TK Mayang.
3. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah Anak-anak TK Mayang Kecamatan Tampan Pekanbaru berjumlah 61 anak, sedangkan yang menjadi objek penelitian ini adalah pengaruh penggunaan media buku cerita bergambar terhadap perkembangan bahasa anak. Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu Buku Cerita Bergambar (variabel X) dan Perkembangan Bahasa (variabel Y)
4. Populasi dan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah anak-anak kelompok B TK Mayang Pekanbaru, terdiri dari 4 kelas yaitu berjumlah 61 anak. 
5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini ada 4 yaitu sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi adalah melakukan pengamatan dan pencatatan suatu objek, secara sistematis fenomena yang diselidiki. Dari penelitian ini, penulis akan mengobservasi anak ketika sedang mengikuti pelajaran yang diberikan oleh guru dengan menggunakan media buku cerita bergambar juga ketika anak berinteraksi dengan lingkungan di sekolahnya. Pengamatan ini dilakukan dengan lembar obvervasi yang diisi dengan tanda chek list (√) atau BB, MB, BSH, BSB pada kolom yang sesuai dengan hasil pengematan. Lembar observasi ini dijadikan pedoman oleh penulis agar saat melakukan observasi lebh terarah, terukur sehingga hasil data yang telah didapatkan mudah untuk diolah.

b. Tes 
Tes merupakan rangkaian pertanyaan yang memerlukan jawaban sebagai alat ukur dalam proses asesmen. Tes juga digunakan untuk mengukur tingkat pencapaian keberhasilan siswa setelah melakukan belajar.
c. Wawancara
Dari penelitian ini, penulis akan mewawancara ringan dengan guru, penulis akan melakukan tanya jawab kepada guru dengan berdialog untuk mengetahui sejauh mana perkembangan bahasa pada anak.
d. Dokumentasi
Dari penelitian ini akan diambil data dari sekolah yang peneliti teliti, yaitu TK Mayang. Sejauh pengamatan awal yang penulis lakukan di TK ini terdapat 4 orang pendidik, 1 orang kepala sekolah dan 1 orang bendahara. Jumlah anak di kelompok B2 dan B3 berjumlah 31 orang. TK Mayang Pekanbaru.
6. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan suatu proses mengklasifikasi, memberikan kode-kode tertentu, mengolah dan menafsirkan data hasil penelitian, sehingga data hasil penelitian menjadi bermakna.
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik analisis uji-t. Untuk melihat apakah ada pengaruh penerapan media kartu bergambar terhadap kemampuan mengenal huruf anak sebelum dan sesudah diberi perlakuan.
Adapun proses dalam analisis data ini menggunakan rumus uji-t digunakan untuk menguji signifikasikan perbedaan mean, sebagai berikut:                   	    	                    
Keterangan:
1	= nilai rata-rata kelas experimen
2 	= nilai rata-rata kelas kontrol
		= varian sampel experimen
		= varian sampel kelas kontrol
		= jumlah responden kelas eksperimen
		= jumlah responden kelas kontrol

PEMBAHASAN
Untuk mengetahui seberapa besar hasil dari Pengaruh Penerapan media buku cerita bergambar Terhadap Perkembangan bahasa Pada Anak di TK Mayang Pekanbaru 
G = 66,76%
Keterangan:
Merujuk pada hasil penggunaan rumus G di atas, maka dapat dilihat kategori peningkatan sebesar 66,76% yaitu berada pada kategori tinggi 66,76%>70%. Jadi ketika peneliti melakukan pengamatan di TK Mayang Pekanbaru pada tahap awal observasi sebelum diberikan perlakuan (pretest) ternyata perkembangan bahasa anak di TK Mayang Pekanbaru belum berkembangan dengan baik atau tergolong masi banyak yang belum berkembang. 
Setelah penerapan media buku cerita bergambar, anak memperlihatkan antusiasme ketika melakukan kegiatan meniru yang di contohkan oleh guru. Setelah anak diberikan penerapan media buku cerita bergambar dilakukan evaluasi terhadap perkembangan bahasa anak. Berikut paparan data anak setelah dilakukan posttest pada kelas eksperimen diperoleh jumlah nilai 90,83% jika dilihat dari kriteria perorangan tidak ada anak yang berada pada kriteria BB, MB dan BSH. 
Anak yang berada pada kriteria BSB terdapat 15 Orang anak atau 90% Peningkatan rata-rata pada kelas eksperimen sangat terlihat pada saat pretest rata-ratanya 28,74% dan meningkat saat Posttest menjadi 90,83% setelah penerapan media buku cerita bergambar. Sedangkan kelas kontrol peningkatan bahasa anak tidak terlalu tinggi karena hanya melakukan metode biasa atau tanpa perlakuan, dapat dilihat dari data kelas kontrol pada pretest dengan nilai 127 dengan rata-rata 26,46% sedangkan pada posttest diperoleh nilai 283 dengan rata-rata 57,7%. Jika dilihat dari kriteria perorangan terdapat 8 orang atau 80% pada kriteria BSH, pada kriteria MB terdapat 7 orang anak, dan tidak ada anak pada kriteria BSM, MB dan BB.

Gambar dan Tabel
Tabel IV.5
Perkembangan Bahasa Pada Anak Di Kelompok B TK 
    Mayang Pekanbaru dalam Penggunaan Media Buku Cerita Bergambar Sebelum diberi Perlakuan (pretest)Kelas Eksperimen
	No
	Kriteria
	Rentang Skor
	F
	%

	1
	Berkembang Sangat Baik
	76-100%
	0
	0

	2
	Belum Berkembang Sesuai Harapan
	56-75%
	0
	0

	3
	Mulai Berkembang
	41-45%
	1
	6,7

	4
	Belum Berkembang
	<40%
	14
	93,3

	Jumlah
	
	15
	100



Tabel IV.15
Perkembangan Bahasa Pada Anak Kelompok B 
    	di TK Mayang Pekanbaru dalam Penggunaan Media Buku Cerita Bergambar Sesudah diberi Perlakuan (posttest) Kelas Eksperimen

	No
	Kriteria
	Rentang Skor
	F
	%

	1
	Berkembang Sangat Baik
	76-100%
	15
	100

	2
	Belum Berkembang Sesuai Harapan
	56-75%
	0
	0

	3
	Mulai Berkembang
	41-45%
	0
	0

	4
	Belum Berkembang
	<40%
	0
	0

	Jumlah
	
	15
	100


KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Taman Kanak-kanak Mayang Pekanbaru bahwa pengaruh penggunaan media buku cerita bergambar dapat mempengaruhi perkembangan bahasa anak dengan data pada perbandingan pretest dan posttest kelas eksperimen dengan menggunakan uji-t maka diperoleh thitung = 20,051 dan Sig. (2-tailed) = 0.000. Karena Sig. (2-tailed) = 0.000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan setelah menggunakan media buku cerita bergambar terhadap perkembangan bahasa anak. Jadi artinya Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti dalam penelitian ini terdapat pengaruh penggunaan media buku cerita sebelum dan sesudah terhadap perkembangan bahasa anak yang berada pada kelas eksperimen. Pengaruh penggunaan media buku cerita terhadap perkembangan bahasa anak kelompok B di TK Mayang Pekanbaru sebesar 66,76% dari perhitungan R Square. Sedangkan sisanya sebesar 151% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 
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